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Abstrak
Kehradaan umat hlam di negara-negara grot # irri 
-sepeni halnya di Jerman-
berada pada posisi minoritas. Mereka datang dari berb agad nqarayane mayoritas
muslim dengan berbagai alasan dan latar belakang. Diantara alasan
kaummtslimin datangkeJerman adalah unnrkmencaripekerjaandan melaniutkan
pendidikan, sedangkan latar belakang mereka ada yang belpendidikan adajuga
yangddakbe{pendidilunsamasekali.Adanyaperbedaanalasandanlamrbelakang
tenebut serta beragamnya negara asal telah menyebabkan minoritas Muslim di
Jermanmenghadapibe6agaimasalah, baiksecarainternalmaupuneksernal. Secara
internal minoritas Muslim cenderung tidak bisa menyatukan visi gemkan karena
sebagian besar masih berpegang dan berafiliasi pada idiologi dan aliran agama
sesuainegaraasal masing-masing. Secaraeksernal, minoritas muslimmenghadapi
dilema antara keinginan untuk berintegrasi dan melakukan adaptasi dengan
kelompok mayoritas dominan atau tetap mempenahankan identitas "keislaman-
nya" besertakonsekuensiyangharusdipikulnya- Biladilematersebuttidaksegera
teratasi, maka peran minoritas Muslim akan selalu dina{ikan.
Pendahuhran
Sejak Nabi diperintah unnrk menyiarkan Islam secara terang+erangan, sejak
itu pula tonggak sejarah penyebaran Islam sebagai agama universal ditegakkan.
Meski banyak mendapat hambatan, rintangan dan cobaan yang harus diterima
dan dihadapi, penyiaran Islam itu tetap harus berlangzung. Sejarah membuktikan
bahwa walaupun selama sepuluh uhun berdakwah di Makkah hanya
pengikutyangsedikit, namunNabitidakputusasa- Iaterusberiuangmenegakkan
dakwah, sampai kemudianNabi melakukan hijrah ke Madinah.
Hijrah merupakan momentum jalan keluaryang diambilNabi untuk
memperiuangkanlslamseluashrasnyakeluardariwilayahtempatNabidilahirkan
t82 Religi, Vol. 1, No. 2, Juli 2002
(Mrkk h) dan Islam untuk pertama kali diwahyukan. Usaha tanpa lelah yang
ditempuhNabidanpengikumya(yangmasihrerb,ams)itutidaksia*ialslamdengan
cepat menjadi salah satu agama dunia yang dianut oleh masyarakat, walaupun
daerah sekelilingnya sepanjang Eropa, Asia dan panai A&ika utara penduduknya
beragama Kdsten. Dalam tempo seratrs tahun setelah wafatnyaNabi (632l633M)
ekspansi Islam keluar dari jazirah Arab hampir tidak menemui hambaran arau
pedawanan.l Para pengganti Nabi bahkan bisa mendirikan suatu kerajaan yang
lebih baar dari pada Romawi, sehingga dalam khazanah keilmuan Islam pernah
munorl isdlah-istilah yang mengambarkan'hegemoni" Muslim irq sepeni DZr
dllslh?n,Al'ilal.dhhmaenlain-lainKalruatan-lreln:aran&niak€dl<airu,Byzantium
dan Penia yang bersebalahan dengan Timur Tengah di sisi kid dan kanan, dapat
ditundukkan Kekuasaanya terbentang dari Afrika Timur sampai lndia-2 hi berani
bagian terbesar dari dunia semuanya berada di bawah kekuasaan Islam. Dengan
demikian, Islam &n Muslim dalam periode sejarah klasiknya pernah menjadi
mayoritas dan menjadi kekuatan yang hegemonik.
Masa berlalu, musimptrn berganti. Inrlah salah satu ungkapan yang tepat untuk
melukiskan perialanan hi*oris umat Islam di belahan dtrnia, yang dulu *ebelum
ditaklukkannya- didomirusi oleh agama non lslarn, sqpeni di Eropa Asia Tengah
Afrikadan sebagianAsiaTenggara- Diwilayah-wilayahtersebut, sekaranginils-
lam dan penganutnya menjadi agama dan masyarakat minoritas. Di sinilah terjadi
titik balik sejarahdanperadabantersebut, dari Islamsebagai kekuatan mayoritas
menjadiminoritas.
Tulisan ini akan mencoba memaparkan bagafunanaMuslim sebagai minoritas
hidup dalam $urtu negara atau masyaralst non Muslim sebagai mayoritas. Tulisan
ini secara spesifik akan memfokuskan pada masyarakat minoritas Muslim di
Jerman. Pemasalahannya adalah bagaimana problematikanya dan bagaimana
mereka harus hidup dalamkondisi masyarakat tersebut.
Islam di Eropa: Dulu dan Sekarang
Kehadiran Islam di Eropa memiliki sejarah yang panjang. Sejarahnya bisa
dinxnrketilakaurrMusliminmelahkanperuldulan[ewilafhwilafhsel<iam1ra,
termasuk Eropa (sekarang). Menurut Nielsen ada empat tahap 'peng-Islaman'
Eropa yang dapat dijadikan bukti kehadiran mereka di wilayah Eropa tersebut.
lPaul Farmer, Tbe European lVorld Q.{ewYork Alfed A. Knopf,lg5l),1t4.
John L. Esposito ,Anraman Iskm Mitos auu Rulias,terl. NtnyyahAMurrahman dan
MISSI (Bandung: Mizan, 1996), 4l-2.
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Pmama,tahap penaklukan Spanyol, Sisilia dan Italia Selatan.3 Sudah
dikemukakan bahwa Persia secara keseluruhan dijadikan sebagai wilayah Islam.
Kemudian beberapa wilayah Romawi seperti syria, Palestina, Mesir dan Irak
ditundukkan. Hingauhtrn 708 pasukan Islam sudah menjangtcau lautan Arlaffik4
dan dengan demikianterbukalah jalan bagipenyerbuan ke Eropa.5 Mula-mula
gerakan mereka yang terdiri dari 400 pasukan pejalan kaki dan 100 pasukan
berkuda di bawah pimpinan Musa bin Nusair menyeberang dari Afrika Utara
dan mendarat di semenanjung Tarifa yang merupakan ujung benua Eropa paling
selatan. PeruklukanAfrikaUtaramerupakanbatuloncatanuntukp.rryerarrg*ke
Spanyol dan pulaupulau di Iaut Tengah, khususnyasisitia-
Pada tahun 711 pasukan Muslim yang terdiri dari Z0O0 serdadu di bawah
pimpirunTariq: smrangpanglimaperangdariBebermenyeberangiselatGiblanar
dan pada t9 jril7 \L teqadilah petempuran antara pasukan Tariq dan pazuk an raja
Roderick, seorang raja orang-orang visigoth. Pada peperangan tersebut kemenang-
an berada di pihak Islam. Mereka hampir memerintah seluruh Spanyol dan
Mediterrania dari Sisilia, bagian selatan Italia hingga Anatolia. Vilayahnya
membentang dari perbatasan Cina hingga perbatasan Maroko di sebelah Barat
dan Spanyol serta sebelah selatan negeri Ghalia atau Norbonne, Perancis.6
Ekspdisi Muslim baru ter-tahan ketika memasuki daerah antara Poitiers dan
Tours pada t ahvn732 denpazukan Muslim dikalahkan oleh pasukan Franka di
bawah pimpinan charles Martel. Perrempuran tersebut disebut dengan isrilah
bal^id alshuhadi.T Tours merupakan hal yang menan&i titik terjauh yang dicapai
olehgelombangekqparsilslamsertasekaligwmenjadititikawalkemundurannya-s
Ekspansi Islamyang begitu cepar dan berhasil mengusai banyakwilayah
merupakan salah satukeajaiban sejarah. Mengapahal ituterjadi? Ada beberapa
alasan 
-baik eksternal maupun internal-yang dapat dikemukakan. Menurut
Eqposito, faktorekstemalnyaadalahterkumsnyakeuangankekaisaranByzantium
dan Persia setelah benahun-tahun belperang. Untuk membangun kembali negara
Jorgen Nielsen,lllasllms in lvestem Europe (Edinburg: Edinburg Universiry press,
t995),t.
aF armer, European.., 1 t4.
sPhilip K. llttti,DuniaArabsejarab Ringhas,terj.Usuluddin Hutagalung Er O.D.p.
Sihombing (Bandung: Sumur Bandung, [t.t]), 8S.6lihat\fl. MontgomeyVatt,IskmdanPqadabanDunia,terl.Hendroprxetyo frakana:
Gramedia dan MISSI, 1994, 3. Lihat juga M. Arkoun & louis Gardet, 1sla m Kemain dan lki
Esok (penterjemah) Ahsin Muhammad @andung: Pusraka, lg97),71.TBernard Lewis, Muslim Mmemukan Eropa, terj. Ahmad Niamullah Muiz (|akarta:
Pustaka Firdaus, 1988), 2-3.
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yangporak poranda itu diperlukan biayayang banyak. Dalam mengatasi itu,
p.rrg.rm, *embebankan paj ak setinggi-tingginya pada masyarakat. Akibatnya
masyarrkat tidak puas pada penguasa sehingga loyalitasnya pudar.e
I€bihdariirusebenarnyaadafal*orinternalyangmeniadialasancepattersiar
dan diterimanya Islam oleh masyarakat yang ditaklukkan. Faktor-falaor tersebut
adalah: (1) Islam adalah agama yang mudah, tidak rumit; (2) penekanan Islam
padaegalitarianisrne;dan (3)Islammemberilraeimbanganantarakebutuhandtrnia
danakhirat.lo
Karatrteristiklslamyangdemikianter$usargatkontrasdurganprakdk-praktik
agama dan kehidupan Barat abad pertengahan yang didomrnali olehgereia yang
dogrnatis dan perbudakan yang merajalela- Oleh karena itu wajar, kdau tawaran
Islam fuu disambut dengan hangat.
Hampir selama lima abad Islam menguasai dunia sampai akhirnyasesudah
abad 13 Islam mendapat tantangan. Sevillaiatuh padatentaraKristen Spanyol
pada tahun Pa8 dan 
-Baghdad 
dihancurkan oleh tentara Mongol atas perintah
ir"t.g" Kh* yang beragama Hindu dan beristrikan KrisEen pada tahun 1258.11
pa& iaLru in lah Islam hampir terlempar dari sejarah. Fase ini menandai tahap
hcfuaEropamengend hlam. Akan tetapi, tanpa diduga, selang beberap, get *i
kemudian, bangu-Mongol memeluklslam dan menjadikan agamatersebut sebagi
agama negara serta membawa risalah itu ke Rusia dan Cina.12
" 
fasekaigaadalah ekspansiUsmaniyahkeBalkandanEropa. Kekaisaran
Usmaniyyah rir.*pak* olrh satu dari uga kesultanan Muslim abad pqtengahan,
selain Siawiyah a La" da" Vtoghul di lndia" Kekaisaran ini didirikan oleh Usman
dan berkuaia sejak tahun 1300 sampai 1922 dengandipimpin oleh 36 sultan.
Kekaisaran ini merupakan lambang kekuatan baru dunia pasca Mongol.
KekuasaannyameluashinggakesemananjungBalkandanpeslsirutaral-autHitanr,
meliputi seiumlahwilayahEropa selunrhkawasanTimurDekat danTimwTengah
hi"fga p.ibarasan Iran.r3 Abad ke-16 merupakan pungak l-<gemasan kekuasan
Urri"."iy.h dan setelah itu berangzur-angzur mundur dan akhirnya bub ar pada
8\l an, Iskm dan Peradaban Dunia ...., t2. danlltrci, Dunia Arab " ", 92'
eEsposito, Ancaman..., 42. danHitti, Dunia Arab...., 59.
toAtbar S. Ahmad, Liainglslarn $'ondon: BBC Books, t994),60-61'
'1M. Arkoun & Louis Gaidet, blam Kemarin dan Hari Esok, terj. Ahsin Muhammad
@andung: Pustaka, 1997), 9l -' rzAibarS. Ahmed,DescooeringlskmMahingSenseof Muslim HistoryandSocietyS-on'
don & New York Routledge, 1990),54. danNielsen,Muslims"',L
l3Arkoun & G ardet, Iskm Kemarin ...,9 4. danBsposito, Ancaman "', 55'
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awal abadke20 ini.
Kekaisaran ini mulai mengalami kemunduran ketika angkatan lautnya
menderita kekalahan di lrpantJ pada tahu n L5T lditambah dengan kegagalan
.rrrr,.*ma*k lirry"-.rrrkf.rklrrr\Tinapadauhun 1638. Peristiwainimerupakan
;fir.* ;ik balik seiarah, dan bersar;aan dengan merosotnyaUsmaniyah ini,
A erlp, *a""g tor"b"[ port iklim intelektual, ind,sri dan ekonomi. Di Barat,
Abadtersebutdikenaldenga" rnasarcraivnre-Dengandemikiandimulailahadanya
t;;;;r;r* kekuasaan Is'iam ke Kristen Barat. Pilan tapi pasti, Barat menjadi
kekuatan baru. Islam yang semula menjadi kekuatan ekspansif, kini sebaliknya'
il-", 
"r" 
f.op" r.k.r*[ menjadi penjaiah dah orang-orang Islam terusir dari
Eropa. Berangsur:angrr;ot*iltl"rn di E op^ Tt"i'S rr-un9rit1' Kehadiran '
mereka kernbali di rrlpa dimiai setelah perang dunia kedua dan ini adalah fase
krernpatkehadiranmerekadiwilayahitu'
Dari uraian di atas jelas bahwa akar migrasi kaum Muslim ke Barat memiliki
*,.*ht;;panjangdankarenafaktorsejarah,motif-motifyangrnelatarbelakangi
kehadiranmerekadiEropaberbedapula.Perbedaanitumenimbulkankonsekwensi
sendiri. Pada era klasikiehadiran kamum muslimin di Eopa bertindak sebagai
masyarakat yang ,rr..rriliki *perioritas dan mayoritas sehin"gga banyak memberi
*aituorrtoura"pp.*b""gor""peradabanEropasendiri.ra Sedanglranse-kara5
inikehadiranmerekadiEropibaikmelatuip.ok-t**t'p*atasinisiatifsendiri
uadrh ,.U.ga pekeria atau f"-t, 1U"ot-tt"t'4 yanq lerlalSrbelakans masyarakat
a**riarf.U"rfua.li}"",rrriskiqaday*rg*.ttilikikeahlianadaiugayangtidak'1s
Semula kehadiran mereka tanp, -.-ur*" sena keluarganya, namun kemudian
f."f""ag*y"tersebutdibawa-'iDarisin lahkemudianterbentukkomunitasMus-
lim di Eropa kontemporer
Saat ini dalam p"it io"rg." Omar Khalidi ada sekitar 4fflo Muslim yangtinsal
di rr.g* r,on Musiim,, seblgA -i"o;tas.l8 \Talaupun terdiri dari kaum buruh,
laMengenai bagaimana hutang budi EroPa pada umat Islam ,bacav att, Iskm . . .
lsZiauddin Sardar, "n".ir*, lf,.rtiry *d^ t**lims in the \trrest" &lam Syed Z' Abedin
Er Ziauddin Sar dar (eds.),UuslimMinorities inthe\Vat (*t: tp' tt)' 11.
- 
- 
- 1?eter Clarke, 'Isiam in Contemporary Europe" dalam Peter Clarke (ed) , Tlte \'/orld\
Religions: Iskm(london: Routledge, 1990), 193'
rlDewasa ini, merrrr-, t t. ei if.o#, Uatasan antara negara Muslim dan non Muslim
itu tid"k 1.lrr. t bih lanjut baca M. Ali Kettani, "Muslims in Non-Muslim Societies: challanges
;i opffi; ies' diam J ournal Institute of Musli.rn Minoity Affair' ll'.2'.$uli 1990)' 226'
i.rrq,li"yraisingkatJlMMA. Dalam khazanah keilmuanlslam dikenal ixrlah DAr al'Iskm
a^ Oa, i-Uor&, i.lrrrpr' ittilah ini sebenarnya tidak ter&pat, baik dalam hadis maupun al-
Qur'an.
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'diaspora' mereka ke negara-negera Eropa telah ikut serta berperan dalam
membentuk zaman baru sejarah hubungan antara Eropa yang berkuasa dengan
dunia ketiga ,flegarayaf,Lgsecara luas dan fungpional Islam terwakili.
Segera hans digarisbawahi bahwa pembennrkan zaman baru itu juga banyak
dipengaruhiolehfaktorbudayasosialdanpolitikremparkaummusliminberasal.
FIaliniterkaitdengankaralcerisilclslamyangdianutnegeraasalnyadanhubungan
hi*orisnyadengan negarayang sekarangditempati. Keterkaitan itu begitu erat,
sehingga sering menjadi faktor determinan dalam membentuk corak hubungan
antara minoritas Muslim dengan mayoritas Non-Muslim. Maka dari itu,
problematika minoritas Muslim dan tipologinya di negara-negara Eropa
memperlihatkan corak yang beragam pula- Problem dan tipologi yang dihadapi
Muslim diJerman misalnya akan berbeda dengan Muslim di Inggris.te
Problematika dan Tipologi Minoritas Muslim
Sebelum melang[<ah kepembahasantersebut, ada baiknya kalau didefinisikan
terlebih dahulu siapa yang dimakzud dengan minoritas Mrslim itu. Syed Z. Abedin
memberi batasan dengan trng[rapannya
"A minoriry Muslim is one who lives under non-Muslim jurisdicdon, in a sociery where
Islam is not the prevailing religion or culture, where there are no positive incentives to the
growth andnurrure of Islamicvalues andnormsandwhere,eventrnderthebestcircum-
stances, a deliberate and persistent effort has to be made to preserve Islamic Identiry'.2o
fual usul minoritas agama bisa dirujuk dari tradisi agama itu sendiri. Tiap
agama memiliki tradisi sufisme, karena itu antar berbagai agama lebih banyak
persamaannya dari pada perbedaannya, su:rru persarninn yang bersifat elsidental
bukan imitasi. Karena lebih banyak persamaannya, maka antar berbagai agama
terjadi kompetisi dan dari kompetisi itulah muncul minoritas agama.2l Berdasar
18Omar Khalidi, "Muslim Minorities: Theory and Experience of Muslim Interaction
in Non-Muslim Societies" dalam IIMMA, 10, 2, fluli t989), 425.
te lbid., 426. d^nSardar, "Racis n...o, 2.
2oSyed Z. Abedin, "Muslim Minority Communities in the \7orld Today" dalam
klamocbristiana, L6 (1990),2-3. Akbar S. Ahmed menyebut kelompok minoritas dengan
*butanpriferi. Irbih lanjut b aca -P.,jr.:bar, Discauring..., !07 .
2lSekarang ini banyak ahli yang menggunakan sufisme sebagai pisau analisis untuk
melihat diversitas agama-agama, sepeni yang dilakukan oleh S.H. Nasr. Lihat S.H. Nasr,
Tasaawf Dulu dzn Seharangterl. AMul Hadi \fl.M. flakarta: Pustaka Firdaus, 1994), khususnya
bagian pengantar, bab satu, dua dan bab sembilan. Bila dilacak, akar pemikiran rersebur
bermuara pada Ibn. 'Araby.
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penjelasantersebut dapat disimpulkan bahwaterjadinya minoritas agama berasal
dari dua hal, pmama, adanyakompetisi agama dar, ke&.a, peqpindahan pemeluk
agama teftentu pada komunitas yang berbeda agamanya dengan agama yang
diarnrnya.
Sudah menjadi keniscayaan bahwa hidup sebagai mayoritas lebih banyak
mendapat keuntungan dan kesempatan bila dibanding dengan sebagai minoritas.
Banyak kendala dan hambatan yang harus dihadapi oleh kelompok minoriras,
oleh karena itu mereka sering kreatif dan banyak melakukan terobosan.
Berbeda dengan'sistem nilai' lainnya, agama merupakan identitas diri dan
kelompok yang mendasar dan absolut serra sisuem yang paling ambisius. Maka
dari itu, kerap kaliperrnasdahanagamayangmunorl srlit diselesaikan, termasuk
problemminoritasini.Kaadaranmengeruiagamadisampingkesadaranlainsqperri
zuperioitas budaya, perbedaan bahasa dan idiologi semuanya menjadi faktor yang
memperlebar jurang antara mayoritas dan minoritas. Problem mayoritasminoritas
bukan hanya meliputi problem teologis-agama, tapi juga sosiologis dan politis,
sepeni masdah rasialisme.
Dari problem tersebut kemudian melahirkan beberapa sikap yang negatif,
sepeni diskriminasi, pembedaan kesempatan, dijadikan fokus kecurigaan, selalu
dijadikan kambing hitam dan stereotif negatif lainnya" Terjadinya stereotif negatif
itusendiritidakterbennrkdengansendirinya,terapibanyak jugaandildariberbagai
faktor seperti sejarah dan 
-sekarang ini- adalah media. Media -terutama yangingin mencari sensasi dan ingin menaikkan oplagnya- berperan besar dalam
membentuk opini Barat terhadap umat Islam. Contohnya adalah ketika terjadi
peledakan gedung \flTC di Amerika tanggal 1 1 Septembe r 2OOTyang lalu.
Problem itu juga muncul ketika dikaitkan dengan sisrem politik dan agama
negara yang dianut masyaral<at minoritas Muslim itu berasal. \Talaupun perlakuan
irutidak adildanterlalu menggeneralisir, negaratempatMuslimiruberasal sering
mendapat getahnya atau minimal dituduh sebagai sponsornya-
lalu, bagairnanatipologiminoriusMuslirrf Analisistipologisinilebihbanyak
merujuk pada omar Khalidi. Menurutny4 dalam negara npe dispasd/indqmous
yangsistempolitiknyadidominasiolehsistemdemokratisdandikutormakaakan
melahirkanorganisasiminoritasyangkeras dan militansertafanatismeyangrings
yang menarik negara lain menqponsori terorisme seperti yang akhir-akhir ini terjadi.
Hal ini seperti terjadi di India, Afrika, Eropa dan cina. Sedanglen dalam tipe
nqaraymgryiorully Conmrtratd,yang didomirusi oleh sistem politik demokratis
dan diktator sepefti di Eritrea, Kashmir, Cyprus dan Mindano, maka akan lahir
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separarisme yangrnenghendaki adanya pemisahan dan kemerdekaan.z
Bagaimana dengan minoritas Muslim diJermarf Apakah akan menampakkan
sebag3imarumodeldiatas?Hal-halbulahyangakandiuraikandalambagianberikut
ini
IslamDiJerman
Jerman menempati posisi khusus di antara negara-negara Eropa- Negara ini
dikenaldengankontribusiinteleknralnyabagiperadaban, bukanhanyaEropatapi
juga dunia dengan lahirnya tokoh-tokoh berpengaruh seperti Marthin Luther,
IrnmanuellGnt,FriedrichNietzsche,KarlMaxdanlain-lainrJermanbagiEropa
adalah samadengan Persia atau Lan (sekarang) di fuiaTengah dalam banyaknya
wilayah tersebut melahirkan tokoh berkaliber dunia-z
Sebagai bagian dari wilayah Eropa" Islam diJerman memiliki akar sejarah
yangpanjangjug"Aol-*ulMuslimdiJerrnanbelakangnbisadilacakdaridekatnya
hubungan Jerman dengan kekaisaran Usmaniyah, baik melalui periode damai
maupun perang. Jauh sebelum itu, bahkan orangorang Mr;slim telah bermukim
di negara-negara bagianJerman Selatan setelah pengepungan Vina kedua tahun
1683.
Kemudiarq sejak uhtrn t7 3l njrnja,Prussia sepeni Fridrich'$filiam I sering
mempekerjakanserdadu*erdaduMuslimsyaituketika"adipati"Kurlandmenyewa
20 orang Turki untuk\7illiam. Tidak lama kemudian, zuatu ruangan pertemuan
dekat garnisium gereja Postdam dijadikan sebagai Masjid Dari siurlah sejarah Is-
lamdiJermandimulai.
Hubungan diplomatik dan ekonomi antara Turki denganJerman memiliki
akar yang dalam dan sudah terbentuk sejak abad 18,26 sehingga kelak di zaman
moderniniJermanbanyakdipenuhiolehimigrandariTur&lJermandankelsaisaran
Usmaniyah bahkan pernah ben\utu dalam perang dunia L
Respon raja-raja Prussia terhadap Muslim begitu simpatik. Mereka benar-
benar memperhatikan akar-akar keagamaan kaum Muslimin- Hal ini ditambah
zKhalidi, 
"Muslim Minorities. .." ,426.
'z3Syed Abul hasan Ali Nadwi , Mwlims in tbe IZat (United Kindom: Khuram Mura4
1983),55.
u N-Hujsm, Kasyful Mahjub,tety. Suwarjo Mathory dan AMul Hadi IfM. @andung:
Mizan, 1992),1634.
25 Akbar, Lh.ting..., L6t.
26Nielsrcn, Mus li.rns..., 2.
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dengan bergabungnya beberapa prajurit Tatar dalam kekuatan bersenjata Pnrssia"
Mereka menjadi prajurit yang loyal. Keadaan ini memberi angin segar b"g M*
lim, sehingga sebelum perang dunia I, pernrmbuhan Muslim diJerman sangat
. Bahkan sejakperang itu sendiri, pemerintahJerman bersamasama
keduataan Turkidi Berlin bekerjasamamenyediakan masjid dan imam bagi
tawarnfttawanan Muslim yang diambil dari unit pbungan pasukm Tarar, Kaukasus
danTurkiRusia, orang-oranglndiadarilnggris, serta Sinegal dan Aljazairdari
Perancirz
Usai perang ada sedikit komtrnitas Muslim yang tinggal di Berlin dan bahkan
bisa membangun Masjid pada tahun 1925-7 dr drstrik \flilmendorf yang masih
'berdiri hingga sekarang.28 Pada tahun 1927 berdttlah Cmtral Institute oflskrnic
Affairc.Tahun L938 terjemahan al-Qur'an pertama dalam bahasaJerman di-
publikasikan Sebelum itr:, tepatnya tanggal 3 1 Oko&r 1932 cabang \florld Mtrs
limCongress Qufu'tantaral-Akmal-Hamz)berdiriyangmerupakanwadahpersatuan
seluruhMuslimJennaqwalaupunsetelahuhun lg45,oganisasiitutidakteridengar
W?
Islam diJerman Sekarang: Komposisi dan Dinamikanya
Dari perspektif sosiologis,Jerman bisa dikategorikan sebagai negara sel<uler,
yaitu negara yang tidak mencampuri unrsan-uflrsan agama- Para penganut agama
yang beragam diJerman diberi kebebasan trntuk memperkenalkan nilai agama
masinfmasinguntuk kebaikanpembangunan politik dan sosial. Negara memberi
kebebasan padapemeluk agama untuk berkembang dengan caatanpara pemeluk
aamabisamengamankannilai-nilaidasar.dkyr"gdip.rlukanbagistabiliussosial.
Dengan demikian, pemerinmh menganggap bahwa kelompok-kelompok agama
adalahpartner.
Saat ini ada sekitar 1.700.@0 juta Muslim diJerman yang 75o/o nyaberasd,
dari Turki dan sekarang tinggal diJerman Barat (sebelumJerman menyatu).
Kebanyakan mereka 
-seperti zudah disebutkan- adalah para bunrh (gil6t an*-
m).kriterjaditeruamasetelahditekenryapersetujrunantarapenrsahaanpenruhaan
Thl
28M. Salim Abdullah, *Muslims in Germany" dalam Syed Z. Abedin Bc Ziauddin
Sardar (eds) Maslim...,68. Lihatpulanrlisannyadengan judul agakpanjang"TheReligion o{
Islam and its Presence in the Federal Republic of Germany" dalam JIMMA, 10, 2, Suli
t989),439.
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Jerman dan pemerintahan Turki pada t ah,m L962.L1oJ,ini menyebabkan tingkat
imigrasi l<eJerman meningkat tajam dalam setiap tahunnya-s
Kelompok kedua dan kedga terbesar setelah Turki adalah imigran dari Arab
dan Yugoslavia, masing-rnasing berjunrlah sekitar 100.000 orang. Setelah itu secara
hrurutan imigran dari Afrika Utara, khususnya Maroko dan Tunisia berjunlah
45.0@; 20.0@ orang dari Syi'ah Iran; 10.000 dari SunniJordania; 5.000 dari Uni
Sovyet (sebelum kehancurannya); dan antara 1000/2000 dari mereka adalah or-
ang yang lahir diJerman atau konversi ke Islam.3r
Dari sejurntah iq 3fflo Muslim yang tinggal diJeman adalah penganut yang
taat, tetapi hanyaL}o/osqayang bergabungdalam organisasi agama, dan hanya
2T/" yangal<tiberkunjung ke masjid Para remajanya, sekitar 58o/o merasa teralienasi
dari agama orang ftanya. Mereka berargumen bahwa ada ajaran Islam yang tidak
sesuai dengan mereka yang hidup diJerman. Ada juga yang beralasan bahwa
khutbahnya sudah tidak konteksnral. Karena itu jurnlah remaja yang mengikuti
pelajaran klasikal di Masjid hanya sekitar 75.000.32
Data lain menyebutkan bahwaseparoh atau 5@/o dari Muslim Tuki acuh tak
acuh terhadap agama. Mereka yang taat adalah muslim yang masih merasa ada
keterkaitan dengan kekaisaran Usmaniyah, sedangkan mereka yang tidak pd"li
tersebut banyak terjadi pada generasi kedua Muslim yang lahir dan dibesarkan di
Jerman.
Paparan di atas memberi gambaran kepada kita bahwa ada semacam
de$adasi nilai-nilai keislaman pada generasi baru Muslirn ldentius keislaman mereka
mulaiterkikis.HilangnyaketerLaitanmeret<adenganUsmaniyahditambahdengan
proses modernisasi diJerman merupakan ulah satu penyebabnya- Sebab lainnya
adalahkarenalatarbelakangkeluargayangtidakterdidiksementaramerekasendiri
belum mendapatkan pelajaran Islam secukupnya-
Problem yang dihadapi Muslim diJerman adalah masalah integrasi. Orang-
orang hlam menolak sebagai bagidn dari masyarakat yang plural. Mereka menolak
untuk bergabung dalam pendidikan, pemakaian kontrasepsi sebelum menikah
dan menikah dengan non-Muslim.s Bisa dikatakan minoritas Muslim diJerman
hidup secara eksklusif. Kecuali problem terakhir, tampaknya orang-orang Islam
nNielsen, Maslims ..., 24.
rlClarke, 
'Islam ...', 196. Data statistik di atas dilakukan tahun 1980-an, karena itu
jumlah mereka bukan merupakan harga mati. Jumlah mereka senantiasa bertambah dari
tahun ke tahun.
32AMullah, *Muslins 
...", 69.
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di Jerman belum merasa at bome danmasih menganggap diri mereka sebagai
warga negara asalnya. Mereka juga masih tampak "primfuif" sehingga tidak mau
mengikutitrendkemodeman.Tampaknyahalitulebihbanyakterjadipadagenerasi
awal dan tidak demikian pada generasi keduanya yang mulai kehilangan identitas
lcislamanryxr
Kurang at homenyakarmMuslimin ini ternyata ditambah dengan afiliasi
mereka dalam organisasi dan kelompok-kelompok agama yang bernuansa pri-
mordialsektarian.Merekamengikutidiranteologidaniklimpolitiktempatmereka
berasal.Msalnya,yangberlata$elakangsyi'ahmengikutioryanisasiSyi'ah,mereka
yangberasal dariYugoslavia mengikutioganisaqiyangberasal dariYugodavia- Ini
berarti identitas negara dan aliranteologi antarkomunitas muslim sendiritidak
bisa melebur dan cenderung mempertahankan primordialitasnya masinfmasing.
lvlasalah integrasi Jengan demikian- bukan hanya berkaitan dengan komunitas
non-Muslim, tapi juga antar lromunitas Muslim sendiri.
Pada dasarnya, hubungan minoritas Muslim di jerman dengan kelompok
agama€gama yang ada maki ddak ber-int€grasl secara total, berjalan baik Namun
demikian ada saja kelompok yang tidak mau beritegrasi, dan inilah yang kelak
mendorongdorong lahirnya'revolusi Islam'.
Persoalannya adalah, mengapa antar sesama minoritas muslim di Jerman
sendiri sulit menjadi satu kesatuan ummah dan sulit menghilangkan sekat-sekat
primordialitasnya) Sudah sedemikian parahkah peqpecahan umat Islam sehingga
ti&k bisa menyauf Unnrk menjawab pmanyaan tersebur pedu pernbahasan khusus.
Yang jelas tais Omar Khalidi di atas tidak sepenuhnya teruji benar.
Masa Depan Islam diJerman
A& dtra kecenderungan mengenai masyarakat minoritCI Muslim di Jerman.
Pmarna, dnini tampaknya merupakan mayoritas adalah mereka yang mengakui
prinsippinsip yang demokratis, negara dan masyarakat yang plural dan sekuler
dengan harapantetap bisabeqpanisipasidan memberikontribusibagikehidupan
politik, sosid, ekonomi dan budaya negara dengan tetap memelihara identitas
keagarnaannya- Tentu lrccendenrngan penama ini banyak dianut oleh mereka yang
moderat, baikgenerasi awal atau kedu4 bukan generasi awalyangkolot sehingga
sulit berintegrasi atau generasikeduayangsedikitpudaridentitas keagamaannya.
Kdxl4 tr,ashadanya sebagian Muslim yang mendorong perlunya melakukan
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'revolusilslam'dalamdebatpolitikdiJerman.yKelompokkeduaini jelastidak
meoguntungkan karena adanya opini publik yang negatif yang dimainkan oleh
media diJerman tentang hlam, seperti Islam adalahMoharnmadmisrn danagama
@ang sena penilaian negatif lainnya.
Kesimpulan dan Rekomendasi
Islam dan kaum Muslimin di Eropa danJerman khususnya memiliki akar
hisoris yang panjang dengan dinamika sejarah yang berubah-ubah, sesuai dengan
'nasib' yang berbeda-beda dalam konteks masing-masing. Asal mula kaum Mus"
lim diJermaaModem sama dengan di Eropa pada umumnya, yaitu kelas pekgrja
yang tidak belpendidikan. Mereka hidup miskin dan kurang bisa bersosialisasi
dengan rnasyarakat luas. Meskipun demildaq keadaan ini nampaknya sudah banyak
berubah. Mereka terkonsentrasi pada suatu tempat, sehingga mereka terkesan
eksklusif.
Elsklusifsme minoritas rnuslim diJerman ditambah dengan masih kuatnya
ikatanprimordial merekadengan negaradan alirantmlogi negaramerekaberasal,
sebagian besar terjadi terutama pada generasi tua. Akibatnya mereka kesulitan
berintegrasi secarapenuh dengan masyarakat luas. Kejadian serupaddak terjadi
padagenerasikedua, namunsayangmerekasrdahmulaisedikitkehilanganidentitas
dirinyasebagaiMuslim.Karenaitu,yangdiperlukanminoritasmuslimdiJerman
sekarang adalah bagaimana agar identitas keagamaan merekatidaktergusur dan
secara bersamaan bisa berpartisipasi aktif dalam membangun negara tempat
mereka tinggal sekarang. Agar bisa melakukan hal ini, Mohammed Mahmood
memberi kiat kepada minoritas Muslim agar melakukan hal-hal sebagai berikut:
(1) masing-masing komunitas berusah^agar bisa beradaptasi dengan kondisi
masyarakat &n berpanisipasi secara ihklas dalam membangun negara, d"" (2)
berintegrasi ke dalam, tidak ekskl, usrf, apdagi memisahkan diri dari mainstream
rusioanal. (3) Pemimpin-pemimpin Muslim mesti lebih banyak bekerja sama dari
padaharus berkonfrontasi dengan otoritas nasiond, (a) benikap moderat, dan (5)
saling menolong antar komunitas agama sendiri dan lebih memupuk keserasian
antar organisasi agama.35
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